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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keberagaman. Keberagaman yang ada
bisa memunculkan toleransi yang baik, tetapi bisa juga menimbulkan permasalahan. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep pemikiran Adian dan Gamal terhadap
ayat-ayat pluralisme, serta perbedaan dan persamaan pemaknaan kedua tokoh terhadap plu-
ralitas agama. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif
komparatif. Sumber data primernya adalah ayat-ayat bertema pluralisme agama, buku karya
Adian Husaini yang berjudul Islam Liberal, Pluralisme Agama, & Diabolisme Intelektual
dan buku karya Gamal al-Banna dengan judul Pluralitas dalam Masyarakat. Hasil analisa
pemikiran kedua tokoh dilakukan dengan menganalisa sumber-sumber keaslian penafsiran.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang terkenal
dengan kemajemukan (pluralitas). Tidak han-
ya kemajemukan agama melainkan dalam hal
budaya, etnis, dan bahasa. Beragam agama,
budaya, etnis, dan bahasa memiliki potensi
terjadinya benturan sosial dan ketidakserasian
hubungan hidup bermasyarakat. Benturan itu
bisa dalam bentuk polemik, bentrokan, maupun
tindakan masif yang lain. Diperlukan kesadaran
yang tinggi untuk bisa menjalin kerukunan hid-
up berdampingan dalam kemajemukan. Untuk
itu kemajemukan yang ada seharusnya menjadi
tugas bagi setiap pemeluknya untuk bisa men-

jalin kerukunan antarsesama umat beragama.
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Dewasa ini terdapat kesalahpahaman
makna pluralitas dan pluralisme dalam ma-
syarakat, terutama bila disangkutkan dengan
agama. Fatwa MUI 2005 yang dikeluarkan
pada 29 Juli 2005 membedakan antara plurali-
tas dan pluralisme. Pluralitas merupakan istilah
yang menggambarkan kondisi kemajemukan;
orang banyak, warna-warni. Namun dalam hal
ini adalah kemajemukan agama. Sedangkan ke-

majemukan adalah sunnatullah (hukum alam).!

Agama Islam lahir di tengah-tengah
kondisi masyarakat yang plural, baik dari segi

budaya maupun kepercayaan yang dianutnya.

1 Ahmad Dildaar Dartono, 2007, Tanggapan Terhadap
Buku “Pluralisme Agama: Haram” oleh Adian Husaini,
Indonesia: Jamiah Ahmadiyah, him. 2



Kondisi itu berpengaruh pula dalam kemaje-
mukan agama. Dengan demikian kemajemu-
kan agama sebagai salah satu elemen penting
penyusun dari pluralitas sosial akan selalu ada

dalam dinamika kehidupan manusia.

Di sisi lain paham pluralisme agama berang-
kat dari realitas pluralitas yang ada di tengah ma-
syarakat, baik itu dalam hal agama, budaya, suku,
dan ras. Dimensi lain yang dibahas dalam plural-
isme agama seperti kerukunan hidup antarumat
beragama, dan toleransi antarumat beragama. Ke-
mudian, tema klaim kebenaran (truth claim) juga
merupakan tema yang dibahas dalam pluralisme
agama di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari Fat-
wa MUI No. 7/MUNAS VII/MUI/11/2005 ten-
tang pengharaman Pluralisme, Liberalisme, dan

Sekularisme Agama.’

Bagi sebagian kalangan, fatwa MUI di-
angap sebagai fatwa yang kurang tepat. Abd
Mogsith Ghazali, Kepala Madrasah Wahid In-

stitute misalnya, menyebutkan;

Masa depan gagasan dan gerakan
“pluralisme agama” di Indonesia kian
terancam. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
melalui Musyawarah Nasional (MUNAS) Vil
yang berlangsung di Jakarta mulai tanggal
26-29 Juli 2005, mengambil keputusan atau
mengeluarkan bebarapa fatwa yang amat
kontroversial. Ada sebelas fatwa terbaru yang
dikeluarkan MUI dalam Munas kali ini. Salah
satunya adalah bahwa pluralisme, sekularisme,
dan liberalisme agama bertentangan dengan
ajaran Islam. Umat Islam haram mengikuti
paham pluralisme, sekularisme, dan liberalisme

agama.’

2 Fadlan Barakah, 2012, Pandangan Pluralisme Agama
Ahmad Syafi’l Ma‘arif dalam Kontek Keindonesiaan dan
Kemanusiaa, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, him. 4

3 http://www.gusdur.net/id/mengagas-gus-dur/fatwa-mui-

Pluralisme bagi kedua kalangan dikait-
kan dengan sejumlah ayat Al-Qur’an. Kajian
ini adalah sebuah upaya pembacaan atas dua
tokoh pemikir yang sama-sama berbicara ten-
tang pluralism agama, Adian Husaini dan Ga-
mal al-Banna. Kedua tokoh ini memiliki karya
tulis yang membahas tema tersebut, yang dis-
andarkan pula pemikirannya dengan ayat-ayat
Al-Qur’an. Adian Husaini telah menulis den-
gan judul Islam Liberal, Pluralisme Agama &
Diabolisme Intelektual, sedangkan Gamal al-

Banna menulis Pluralitas dalam Masyarakat.

Kedua karya tulis di atas bukanlah karya
yang dikategorikan sebagai karya dalam bi-
dang tasfir Al-Qur’an. Namun, keduanya telah
menyampaikan keterkaitan gagasan pluralisme
agama masing-masing dengan ayat-ayat Al-
Qur’an. Hal semacam ini secara tidak lang-
sung merupakan bagian dari sebuah proses
penafsiran atas ayat Al-Qur’an, yaitu memberi-
kan makna atau menjelaskan makna atas ayat
dalam Al-Qur’an.

2. KAJIAN PUSTAKA

Ada beberapa penelitian terkait pemikiran
terhadap pluralisme agama, hal ini bisa dilihat
dari beberapa karya ilmiah sebelumnya, di an-
taranya (1) Yuli Aulia Rosydiani, Pemikiran
Adian Husaini dalam Membendung Arus Plu-
ralisme Agama di Indonesia pada Tahun 2002-
2013, Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2014. (2) Zakaria Akhmad, Plural-
isme Agama dalam Al-Qur’an (Studi Penafsir-

an Gamal al-Banna atas Ayat-ayat Pluralisme

dan-keterancaman-pluralisme-agama, Diakses tanggal 9
April 2020.
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Agama), Jurusan Tafsir dan Hadits Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Judul dan tema yang dikaji dalam karya-
karya ilmiah di atas belum didapatkan adanya
kajian ilmiah yang membahas dengan metode
komparasi dengan membandingkan dua buku
karya Adian Husaini dan Gamal al-Banna, ter-
lebih dalam sisi penafsiran atas ayat-ayat yang
dijadikan sandaran oleh kedua tokoh tersebut

dalam tema pluralisme agama.

3. METODE PENILITIAN

Jenis penelitian ini pada dasarnya ber-
corak library research, yaitu semua sumber
berdasarkan bahan-bahan yang tertulis dan
berkaitan dengan permasalahan yang penulis
bahas.* Objek data atau sumber data dikelom-
pokkan menjadi dua, yaitu data primer dan data

sekunder.

Sumber data primer di penelitian ini
adalah ayat-ayat pluralisme dalam Al-Qur’an
dan terjemahannya dan buku atau tulisan karya
Adian Husaini maupun karya Gamal al-Banna.
Sumber data primer hasil karya Adian Husaini
adalah buku dengan judul Islam Liberal, Plu-
ralisme Agama & Diabolisme Intelektual dan
hasil karya lainnya. Sedangkan sumber data
primer hasil karya Gamal al-Banna adalah
buku yang berjudul Pluralitas dalam Masyara-
kat beserta hasil karya lainnya. Kitab tafsir
yang digunakan dalam penelitian adalah kitab

tafsir Ibnu Katsir.

4. PEMBAHASAN

4 Zakaria Akhmad, 2010, Pluralisme Agama dalam al
Quran (Studi Penafsiran Gamal al Banna atas Ayat-ayat
Pluralisme Agamay), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, him.
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4.1 Kajian Gamal al-Banna Terhadap
Ayat-ayat Pluralisme

Kajian Gamal Al-Banna dalam karya tu-
lisnya dibagi menjadi enam bab. Bab pertama
diberi judul, “Tauhid Melahirkan Pluralisme ”.
Pada bab ini Gamal tidak memasukkan ayat
al-Qur’an dalam pembahasannya.’ Ia hanya
menerangkan bahwa ketauhidan atau iman ke-
pada keesaan Allah akan melahirkan pluralitas
terhadap selain-Nya. Dinyatakan pula bahwa
tauhid murni adalah keyakinan atas keesaan
mutlak hanya milik Allah dan pluralisme men-

jadi pijakan dasar masyarakat.

Pada bab kedua, “Al Quran dan Plural-
isme” Gamal mengaitkannya dengan 7 ayat.®
Sebelum menyebutkan ketujuh ayat Gamal
menuliskan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an adalah
sumber bagi prinsip-prinsip pluralisme. Ayat-
ayat berikut adalah contoh yang mendukung
penjelasan bahwa Al-Qur’an adalah sumber

bagi prinsip-prinsip pluralisme.

1. QS. Yasiin: 36
A ) B R
O3 V& il G 2

Gamal menjelaskan, nash-nash yang
menyatakan bahwa Allah Swt. mencipta-
kan segala sesuatu berpasangan, dan
dengan demikian otomatis menafikan
paham ketunggalan masyarakat. Contoh
terkecil dari penjelasan ayat di atas adalah
kemajemukan yang ada dalam rumah

tangga.
2. QS.An-Nisa’: 95
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Ayat ini menurut Gamal menjelaskan

tentang perbedaan  prinsip  derajat.
Maksudnya adalah penetapan derajat setiap
orang berbeda. Al-Qur’an menggunakan
kata darajat untuk membedakan golongan-
golongan yang menghampar di kalangan

umat muslim.

QS. Al-Baqarah: 148
\U};’\ \J b /)}‘“&P‘)ﬂj
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Disebutkan ayat di atas menuliskan
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adanya penetapan prinsip berlomba dalam
kebaikan. Gambaran Al-Quran mengenai
hal ini menyangkut kebebasan individu
dengan tanpa penyeragaman.

4. QS. Al-Baqarah: 251
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Prinsip yang terkandung pada ayat di atas
adalah prinsip pembelaan. Prinsip ini
memiliki implikasi lebih kuat dibandingkan
prinsip berlomba-lomba dalam kebajikan.

Pada ayat tersebut menggambarkan suatu
masyarakat dengan gairah aktivitasnya
serta adanya persaingan antara kebenaran
dan kebatilan.

QS Yunus: 108
55 ﬂu,d;\rfx, Fulee
1 6 Jo 55 w&wbbdm\
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Ayat selanjutnya yaitu penyebutan bahwa
anugerah Allah bersifat menyeluruh. Al-
Qur’an menggambarkan tentang orang-
orang yang mengalahkan masalah dunia
demi mengejar akhirat. Yaitu, orang-orang
yang telah menyerahkan dirinya kepada
kekalahan dan menganggapnya sebagai
kelemahan manusia. Padahal, Allah
menjelaskan bahwa manusia tidaklah
terhalangi dari anugerah-Nya di dunia ini,
sebagaimana perhitungan (hisab) Allah
juga tidak akan dijatuhkan saat ini. Karena
hisab hanya terjadi kelak di akhirat.

QS. Al-Baqarah: 256
5
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Ayat ini menurutnya merupakan ayat
penetapan kebebasan berkeyakinan. Bisa
jadi, penetapan Al-Qur’an terhadap prinsip
ini adalah dalil terpenting dalam wacana
pluralisme. Yaitu, wacana yang dianggap
menjadi poros dari semua agama yang ada.
Keyakinan jelas memuat nilai pluralitas
yang kental di dalamnya. Al-Qur’an
menjelaskan bahwa dakwah Islam tidak
perlu menggunakan kekerasan dan tipuan,
atau mengharap supaya ajakannya mesti
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dituruti. Apabila ajakannya ditolak hanya
akan menjadikannya gagap atau terbebani.
Gamal menambahkan, bahwa hidayah itu
milik Allah, maka peranan Rasul hanya
menyampaikan risalah.

QS. Ali Imron: 93
o2 6 TS \&.JBX,QK,L..M\ Ke

&%»J\Jﬁu\ymw&w

s S N gyl 156
Ayat terakhir dari bab ini menjelaskan
prinsip halal dan haram. Ditetapkannya
prinsip bahwa sesungguhnya hukum asal
dari segala sesuatu adalah halal dan mubah
atau diperbolehkan sampai adanya batasan
rambu-rambu syariat yang mengaturnya
dengan menjadikannya halal, haram,
makruh, atau lainnya. Pernyataan di atas
merupakan bagian dari ilmu fikih. Tapi
dilihat dari ayat tersebut di atas penetapan
hukum halal dan haram adalah hak mutlak
Allah.

Setelah membahas contoh-contoh ayat

penerapan prinsip pada bab kedua kini penu-

lis akan memasuki bab selanjutnya. Bab ketiga

berjudul “Pengakuan Agama Terhadap Plural-

isme”.

Pada bab tersebut Gamal mengaitkan

dengan 9 ayat Al-Qur’an.” Berikut adalah ayat-

ayat Al-Qur’an beserta kajian dari Gamal al-

Banna.

1.
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QS. Al-Kafirun: 6

T )} P
PRERCR

Ayat di atas merupakan penopang paham
pluralisme. Polayang ditawarkan dari Islam
melalui ayat tersebut adalah bersikap saling
mengasihi, tolerani, dan saling melengkapi.
Inilah pilihan terbaik dibandingkan dengan

adanya “Agama Tunggal” yang jelas hal
itu tidak sesuai tabiat manusia. Dengan
prinsip yang ada pada ayat di atas akan
muncul ketenteraman hidup beragama.
Dengan berbagai agama dan dilandasi ayat
tersebut masyarakat tahu bahwa mereka
sejatinya menyembah kepada Tuhan yang
sama dan menyeru kepada kebaikan.

QS. Al-Isra’: 100
‘3‘ & K w‘f- SAERCRN
555 1 56 sl i 8

QS.AI-Maidah: 105

o5 550 Y S S 1 3l

s rg»f A f’/’\ 3 Jo
u}w <L~r§” 535

Melalui rahmat Allah semua orang bisa

masuk surga-Nya. Misalnya, masuknya
Edison ke surga karena jasanya terhadap
kelangsungan hidup manusia. Para da’i
tidak dituntut meng-Islamkan orang yang
beragama selain Islam. Sekali lagi hidayah
datangnya hanya dari Allah, bahkan
Rasul hanya bertugas menyampaikan
risalah. Maka, yang menvonis orang lain
sesat dengan mengatakan orang selain
Islam adalah calon penghuni neraka bisa
jadi ialah penghuni kerak neraka. Sikap
tersebut berarti melecehkan hak mutlak
Allah dan menganggap dirinya pemegang
kunci surga.

Apa yang dituntut dari Al-Qur’an untuk
seorang da’i adalah menjadi saksi bagi
orang lain. Setelah seorang da’i mengajak
orang kafir kepada Islam hendaknya
diserahkan kepada diri mereka masing-
masing. Hak mereka untuk menentukan



5.
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untuk masuk Islam atau menolaknya.
Pindah agama bukan masalah keimanan
hati atau pandangan saja, akan tetapi
memerlukan dukungan masyarakat.

QS. Al-Baqarah: 256

&
A G 58 gl g ST
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QS. Al-Baqarah: 286
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“Allah  tidak
seseorang melainkan

Artinya: membebani

sesuai  dengan

kesanggupannya....”®

Pada kedua ayat di atas menyatakan tidak
adanya paksaan dan pembebanan kepada
umat muslim atau selainnya di luar batas
kemampuan manusia. Mayoritas ulama
berpendapat bahwa orang kafir wajib
diperangi karena kekufuran mereka.
Pernyatan itu jelas bertentangan dengan
kedua ayat di atas. Semua ayat tentang
perang memerintahkan umat muslim
memerangi orang kafir setelah serangan

datang dari orang kafir.

QS. An-Naml: 14
& A

f};w,),«.\ P \)\-é"\}}///
t -~
&w/,z”\@\éégﬁi B

Artinya: “Dan mereka mengingkarinya
karena kezaliman dan kesombongan
(mereka) padahal hati mereka meyakini

(kebenaran)nya.  Maka  perhatikanlah

Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 49

betapa kesudahan orang-orang yang

berbuat kebinasaan.”

Ayatkeempatdaribabketigainimenjelaskan
tentang kemusyrikan yang disertai dengan
sikap angkuh dan sombong. Penjelasannya
dapat dipahami dari kasus berikut. Suku-
suku primitif yang belum terjangkau oleh
akidah muslim, atau terjangkau namun
menyebalkan penyampaiannya sehingga
mereka tidak mampu untuk memahaminya,
mereka akan selamat dari siksa neraka.
Selain itu, mereka tidak bisa dikatakan
sebagai orang kafir. Kesimpulannya,
orang nonmuslim yang memiliki kekuatan
intelektual dan terus berpikir mencari
kebenaran, kemudian meninggal dunia,
maka dia bukan kafir yang kekal di neraka.

QS. Al-Bagarah: 62

sl e Gl el g 8
Jas5 2Nl 5l i G

PR s L2 s A -
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Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang
mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani, dan orang-orang Shabiin, siapa
saja di antara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan
beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.”"

Ayat selanjutnya merupakan ayat yang
masyhur di perdebatan antara kaum pluralis
dan orang-orang yang menentangnya.
Dalam pemaknaan Gamal, ayat tersebut
adalah salah satu ayat yang mendukung

__adanya kebebasan berkeyakinan. Sikap

Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 378
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menerima keberadaan agama lain dan
menyerahkan urusan perbedaan yang ada
kepada Allah.

QS. Al-Maidah: 43

S g Ly g& ey Iy 82 ws
el A, ujwsuwdy e

Artinya: “Dan bagaimanakah mereka
mengangkatmu menjadi hakim mereka,
padahal mereka mempunyai Taurat
yang didalamnya (ada) hukum Allah,
kemudian mereka berpaling sesudah itu
(dari putusanmu)? Dan mereka sungguh-
sungguh bukan orang yang beriman.”!!

Dari ayat di atas Al-Qur’an menolak
saat orang-orang Yahudi meminta Nabi
Muhammad untuk menjadi hakim di antara
mereka. Al-Qur’an mengakui kebenaran
dan keberadaan kitab-kitab suci agama
lain.

QS.alIsra’: 15

bbyw)wd.\w\wbdu\w

&
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Artinya: “Barangsiapa yang berbuat
sesuai dengan hidayah (Allah), maka
sesungguhnya dia berbuat itu untuk
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barang
siapa yang sesat maka sesungguhnya dia
tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri.
Dan seorang yang berdosa tidak dapat
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak
akan mengazab sebelum Kami mengutus

seorang rasul.”!?

11
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Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 115
Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 283

Penjelasan ayat terakhir, kita tidak tahu
apakah Allah sudah mengutus Rasul-Nya
kepada bangsa Cina, India, Jepang ataukah
tidak. Dari ayat di atas dapat dipahami
bahwa suatu kesalahan bila memastikan
pengikut Agama Budha Konfusius adalah
penghuni neraka.

Pembahasan selanjutnya adalah bab 4
yang berjudul, “Hikmabh, Pilar yang Terlupakan
dalam Islam.” Pada bab 4 akan banyak memba-
has perihal hikmah yang bisa diambil dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat yang akan disebut-
kan merupakan contoh-contoh yang memuat
hikmah di dalamnya. Dalam bab 4 ini Gamal

mengaitkan pembahasan dengan 8 ayat."

1. QS. Al-Baqarah: 251

bu)\’v P)‘\m RH Y+
A @3% ;L:SL:" :\:S;\;e)u\
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Artinya:  “Mereka (tentara  Thalut)
mengalahkan  tentara  Jalut dengan
izin Allah dan (dalam peperangan itu)
Daud membunuh Jalut, kemudian
Allah memberikan kepadanya (Daud)
pemerintahan dan hikmah (sesudah
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan
kepadanya apa yang dikehendaki-
Nya. Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebahagian umat manusia
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah
bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia
(yang dicurahkan) atas semesta alam.”'*

QS. Ali Imran: 81

13 Gamal al-Banna, 2006, Pluralitas dalam ...hIm. 45-54
14  Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 41
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah
mengambil perjanjian dari para nabi:
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan
kepadamu berupa kitab dan hikmah
kemudian datang kepadamu seorang rasul
yang membenarkan apa yang ada padamu,
niscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman kepadanya dan menolongnya.”
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang
demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami
mengakui.” Allah berfirman: “Kalau
begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku
menjadi saksi (pula) bersama kamu.””’'?

QS. Lugman: 12
A P E—L A // 5 7 ’/‘ _ /\ e
?-Q,’gfo.s;,ﬁ};\ ol iSd | ) E3) Ay
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami
berikan hikmat kepada Lugman, yaitu:
“Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang
siapa yang bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barang siapa yang
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah
Mahakaya lagi Maha Terpuji”.”!¢

QS. Ali Imran: 48

15
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Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 60

Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 412

2.
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Artinya: “Dan Allah akan mengajarkan
kepadanya Al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan
Injil.”"”

QS. Shaad: 20
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Artinya: “Dan Kami kuatkan kerajaannya
dan Kami berikan kepadanya hikmah
dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan
perselisihan.”®

Beberapa ayat di atas merupakan
contoh hikmah yang diberikan kepada
para nabi. Diantaranya Nabi Daud
dengan kekuatannya, Nabi Isa dengan
keilmuannya, dan hikmah yang diberikan
kepada nabi-nabi lain dalam janjinya. Janji
setia sebagai Nabi dalam mengemban
amanahnya.

QS. Al-Bagarah: 129
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Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah untuk
mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang

219

Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
QS. Al-Baqarah: 151

17

18

19

Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 56

Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 454

Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
Agama ..., him. 20

19



F&J@\,LQVSW ’ ;&Ju.,ms

Wy ol Sy S8y
OJ—J-’U\;J)&(JL‘ )/)/

Artinya: “Sebagaimana (Kami telah
menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di
antara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan menyucikan kamu
dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada
kamu apa yang belum kamu ketahui.”*

QS. Al-Ahzab: 34
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Artinya: “Dan ingatlah apa yang dibacakan
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan
hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya
Allah adalah Mahalembut lagi Maha

9921

Mengetahui.

Dari pernyataan yang ada dalam ayat-ayat
di atas Gamal memberi pemaknaan dari
kata Hikmah. Makna paling dekat yang
dikehendaki dengan kata Hikmah adalah
akal yang baik, watak yang mulia, ilmu
yang menerangi dan menyingkirkan dari
khurafat, sehingga manusia tidak tersesat.
Di sisi lain sebagaimana diketahui bahwa
kata Hikmah sepadan makna dengan kata
filsafat. Dan orang filsuf adalah orang yang
mencintai Hikmah. Ibn Rusyd memahami
kata Hikmah yang ada dalam Al-Qur’an
sebagai filsafat.
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Setelah membahas ayat-ayat dari keempat

bab di atas, kemudian masuk ke bab lima. Bab

lima berjudul, “Pluralisme dalam Masyarakat

Islam”,

sama seperti judul utama buku. Pada

bab ini akan dijelaskan ayat-ayat yang men-

dukung adanya pemikiran pluralisme. Gamal

mengaitkan bab lima dengan 16 ayat.?

1.

4

QS. Ali Imran: 190
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal.”*

QS. Ar-Ruum: 22
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada
yang demikan itu benar-benar terdapat

tanda-tanda  bagi
2924

orang-orang yang
mengetahui.

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa, kata
ikhtalafa (berselisih) yang terdapat dalam
Al-Qur’an, memberikan petunjuk yang
berharga dan berlawanan dengan kesan
yang berlaku. Pengertian ini memandang
bahwa perbedaan adalah suatu kenyataan
yang lazim dan biasa berlaku di jagad
raya, masyarakat, dan individu. Sebagai

contoh pergantian tahun yang merupakan
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hasil dari perbedaan siang dan malam.
Dan Al-Qur’an melihatnya sebagai tanda
alam yang merangsang pikiran. Dalam
masyarakat pun Al-Qur’an memandang
perbedaan sebagai sesuatu yang tidak bisa
dihindari.

QS. Ali Imran: 55

Bt ) as AN JE 3

. Dk
22wyl S gl g 3
g /“’:"f;‘é,f:ff \:o.}é’s fj:}f s\.;,s )‘.‘;:°
Artinya:  “(Ingatlah), ketika  Allah
berfirman: “Hai Isa, sesungguhnya Aku
akan menyampaikan kamu kepada akhir
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku
serta membersihkan kamu dari orang-orang
yang kafir, dan menjadikan orang-orang
yang mengikuti kamu di atas orang-orang
yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian
hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku

memutuskan di antaramu tentang hal-hal
yang selalu kamu berselisih padanya.”?

QS. al Maidah: 48
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“Dan
kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang
yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka

Artinya: Kami telahturunkan

sebelumnya,

putuskanlah perkara mereka menurut
apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap
umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-
lah  kembali
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang
telah kamu perselisihkan itu.” 2

kamu semuanya, lalu

Dari pembahasan point pertama ayat-ayat
di ata smerupakan solusi yang baik untuk
bisa ditawarkan. Untuk bisa menjaga
perbedaan dalam koridornya yang lurus
dan tidak terjerumus kedalam medan
permusuhan, kebencian, dan perdebatan.
Dan semua proses perbedaan itu hanya
bisa diserahkan kepada Allah kelak di hari
akhir.

QS. al A’raf: 11-18
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Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu (Adam), lalu Kami
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakana
kepada para malaikat: “Bersujudlah
kamu kepada Adam”, maka merekapun
bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk
mereka yang bersujud. Allah berfirman:
“Apakah yang menghalangimu untuk
bersujud (kepada Adam) di

Aku  menyuruhmu?”

waktu
Menjawab iblis
“Saya lebih baik dari padanya: Engkau
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau
Allah berfirman:
“Turunlah kamu dari surge itu; karena

ciptakan dari tanah”.

kamu sepatutnya menyombongkan diri di
dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya
kamu termasuk orang-orang yang hina”.
Iblis menjawab: “Beri tangguhlah saya
sampai waktu mereka dibangkitkan”.
Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu
termasuk mereka yang diberitangguh”
Iblis menjawab: “Karena Engkau telah
menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan (menghalang-halangi) mereka
dari jalan Engkau yang lurus, kemudian

saya akan mendatangi mereka dari muka

dan dari belakang mereka, dari kanan dan
dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur
(taat). Allah berfirman: “Keluarlah kamu
dari surga itu sebagai orang terhina lagi
terusir. Sesungguhnya barang siapa  di
antara mereka mengikuti kamu, benar-
benar Aku akan mengisi neraka Jahannam

dengan kamu semuanya”.”?’

Dari pembahasan ayat-ayat di
yang merupakan pembangkangan Iblis

atas

terhadap perintah Allah pertama-tama
Gamal membahas perbedaan malaikat dan
manusia. Manusia merupakan makhluk
yang sempurna yang diharapkan bisa
lebih baik dari malaikat karena manusia
memiliki hawa nafsu dan iman yang akan
membatasi serta akal. Dari kemampuan
tersebut manusia merupakan makhluk
yang memiliki banyak kekuatan untuk
bertindak. Setelah penjelasan tersebut
kemudian Gamal menyebutka nayat di
atas untuk membuktikan bahwa manusia
memiliki kekuatan yang lebih dari makhluk
lainnya.

4. QS al Hajj'52
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus
sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak
(pula) seorang nabi, melainkan apa bila
ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitan
pun memasukkan godaan-godaan terhadap
Allah  menghilangkan
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu,

keinginan itu,

dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.



Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.”?®

Ayat 52 dari surah al Hajj ini masih

bersambung makna  dengan  ayat
sebelumnya, yaitu godaan setan. Tidak
ada seorang pun manusia yang terhindar
dari godaan setan. Dari zaman nabi setan
sudah aktif menyesatkan manusia agar
mengikuti jejaknya. Bahkan, permulaan
dunia ini diawali dengan akibat penyesatan
setan. Adanya setan adalah agar dunia ini
menjadi rumah ujian dan cobaan bagi umat
manusia. Masyarakat (manusia) hendaknya
menjalaninya dengan asas kebebasan untuk
memilih. Hal itulah yang tidak dimengerti
oleh penduduk langit, malaikat. Dan Allah
yang maha Mengetahui apa yang tidak

mereka ketahui.

QS. Ali Imran: 64
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Artinya: “Katakanlah: “Hai Ahli Kitab,
marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allah”. Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah) ”.”%

Ayat di atas merupakan ayat yang menerang-
kan perihal ketauhidan. Namun, di sisi lain
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Gamal menyebutnya sebagai ayat yang men-
jelaskan tentang tata krama bersepakat dan
berselisih pendapat dalam Islam. Bahwa,
sebenarnya pluraslime adalah paham yang
bisa mendukung baiknya interaksi antar-
individu hingga antar-negara. Pluralisme
merupakan pembebasan berpendapat dan
berkomunikasi kepada sesama. Maka, ketika
pluralisme tidak berkembang dalam suatu
negara akan ditakutkan negara itu mengalami
kedangkalan pandangan dan menimbulkan
tindak kekerasan atau perang.

QS. Al-Baqarah: 272
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Artinya: “Bukanlah kewajibanmu menjadi-
kan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi
taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa
saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di
jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan
sesuatu melainkan karena mencari keridhaan
Allah. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi
pahalanya dengan cukupsedang kamu
sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).””°

QS. al Qashash: 56
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Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan
dapat memberi petunjuk kepada orang

30 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian
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4.2

yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk.”!

Sebelum memasuki penafsiran ayat di atas
terlebih dahulu Gamal membahas sebuah
hadits yang memerintahkan untuk Amar
Ma’ru fNahi Munkar, yang artinya:

“Barangsiapa di antara kalian melihat
kemungkaran, maka hendaknya ia rubah
dengan kekuatan, jika tidak mampu maka
hendaknya dengan lisan, jika tidak mampu
pula maka hendaknya mengingkari dengan
hatinya, dan itu adalah iman terlemah.”

Dari hadits tersebut ada potongan arti “bila
melihat kemungkaran”. Penafsiran makna
tersebut hendaknya dibarengi dengan
ayat-ayat lain yang menggariskan pada
bagaimana Rasulullah saw. menyampaikan
risalahnya. Rasulullah saw. dilarang untuk
berputus asa manakala ajakannya ditolak.
Di sisi lain Rasulullah saw. diminta untuk
bisa mencari cara lain agar dakwahnya
diterima dengan baik. Dari penjelasan
tersebut Gamal menambahkan, bahwa
tidak masuk akal apabila ada orang yang
mengaku memiliki komitmen yang lebih
tinggi dari Rasulullah saw. yang mungkin
bisa membuat cara dakwahnya ditentang
keras oleh objek dakwahnya.

ANALISA KOMPARASI PENAFSIRAN
AYAT-AYAT PLURALISME AGAMA

Pada bab ini peneliti membagi dalam 3

tema, yaitu 1). Konsep Tauhid, 2). Sikap Ter-

hadap Pluralisme, dan 3). Aplikasi Ayat-ayat

Pluralisme dalam Masyarakat.

1.

Konsep Tauhid
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Tauhid bukan hanya mengenal dan mengerti
bahwa pencipta alam semesta ini adalah
Allah swt.; bukan hanya mengetahui bukti-
bukti rasional tentang kebenaran wujud
(keberadaannya) Nya, dan wahdaniyah
(keesaann) Nya, dan bukan pula hanya
mengenal Asma’ dan Sifat-Nya. Iblis
mempercayai bahwa Tuhan-Nya adalah
Allah; bahkan mengakui keesan dan kemaha-
kuasaan Allah dengan meminta kepada Allah
melalui Asma’ dan Sifat-Nya. Seperti dalam
surat Lugman ayat 25:%
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Artinya: “Dan sesungguhnya jika kamu
tanyakan kepada mereka, “Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?”
Tentun mereka akan menjawab “Allah.”
Katakanlah “Segala puji bagi Allah,” tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.”??

a. Adian Husaini

Padapembahasan ini Adian mengaitkan
konsep tauhid dengan 5 ayat Al-Qur’an.
Ayat-ayat tersebut adalah QS. an Nisa:
48, QS. an Nahl: 36, QS. al An’am’:
121, QS. al Hajj: 3-4.°* Salah satunya
ayat yang digunakan untuk menguatkan
pemahamannya akan makna keesaan Allah
swt adalah:

QS. An Nahl: 36
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